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Abstrak

Antioksidan dalam biodiesel dapat berfungsi un menghambat terjadinya peristiwa oksid

selama proses penyimpanan ataupun dapenggunaannyaPenelitian ini bertujuan mengetah

pengaruh konsentragatalis dan penambahan reaktan yang berupa eksttanol jagung sebag

antioksidan terhadap karakteristik dan penyimpar#adiesel Reaksi transesterifikasi diawe

dengan mencampuninyakgoreng dengan campuran ekstrak etanol jagdag katalisator KOH

Reaksi dilakukan selantiga jam dengan variabel proses konsentrasi katalis0.25 — 1.25 % dan
rasio minyak gorengkstraketanol jagung antara 1:3 sampai 1:Kemudian dilakukapemisahan
biodiesel dari gliserol. Selanjutnya dilakukan sjfat biodiesel rapat massa, viskositiangka

asam, angka penyabunan, angka peroksida, angk. Hasil analisa dari 9 sampel biodies

mempunyai karakteristik yang hampir sesuai dengah. Hal tersebut membuktikan bah

antioksidan bekerjauntuk mengurangi reaksi oksidaskonversi pembuatan biodiesel terbe

ditunjukkan oleh penggunaan reaktan ‘sebesar 91.75% serta pagenggunaan katalis,25%

sebesar 91,5%.

Kata kunci : ekstak etanoljagung, transesterifikasi, biodiesel.

Abstract

Antioxidantson biodiesel can use 1 inhibit the oxidation events duringtorage or in use. The
objective of this research are to study ratio caatio ethanol extract to oil and biodiesel and K(
consemtation in biodiesel productic Reactions were performed for threeurs with a catalyst
concentration procesgriable: 0:25 to 1:25% and the ratio of cooking oitdrn ethanol extract of
between 1:3 to 1:7Ther the separation of biodiesel from glycerol. Furthies the properties of
biodiesel densityyiscosit\, acid number, saponification numbgreroxide valu, iodine number.
Results of analysis of 9 samples has charactefiistit almost in accordance with £ It is proved
that antioxidants workreduces the oxidation reactiorfhe highest conversion biodiesel
production is shown bihe use reactan 1:7 is 91,75% and 1:25% catalystd4,5%.

Keywords: corn ethanol extra,, Transesterification, biodiesel.

1. Pendahuluan

Sumber bahan bakar minyyang selama ini digunakan berasal dari sumber bbhkar fosil yanc
tergolong sumber daya tidak terbarukeunreneweable Penggunaan BBM yang terus menerus
cenderung meningkat akibat pertumbuhan pendudukiddustri, sementa cadangan minyak yarsemakin
menipis dan tidak dapat diperbaharui, sangat p@atensnimbulkan krisis energi pada masa yang
datang. Oleh karena itu, untuk mengatasi perso@esebut dan mengurangi ketergantungan pada
perlu diadakan diversifikasi energi dengan mencari energi alternatif yang terbarukrenewablg. Salah
satunya adalah energi alternatif yang berasal aémyak tanaman/ tumbuhan atau yang sering dis
sebagai bahan bakar nabati

Pengembangan BBN( Bahan Bakar Nabati) merupakéhapilstrateg dan berdimensi jangka
panjang. Hal ini antara lain tertuang dalinpres No. 25/2006 tentang Penyed dan Pemanfaatan BBN
(biofuel) sebagaBahan Bakar Lain. Selanjutnya, Perat Pemerintah No. 5/2006 tentang Kebije Energi
Nasional makin mempertegjiaral pengembangan BBN. Salah satu bpginting dalam peraturan tersebut ac
perubahan pada bauran sumber e (energi mi} yang memberi ruang peningkatan pangsa.

Salah satu energi alternatif yang dikembangkan gdayaitu biodiesel. Upaya pgembangan
biodieselmendesak dilakukan antara lain untuk mengurangamehasyarakat akibat mahalnya harga b:
bakar dan pasokagang tidak menentu, terutama pada pulau kecil @spencil Manfaat utama dari
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biodiesel adalahmengurangi ketergantungan da energi fosil, menurunkan polusi udara deng
menciptakan energi hijagieen fue) yang ramah lingkungan, dan testja energi ini tersedia di alam se
dapat diperbaharui.

Katalis adalah zat yang dapat mempengaruhi kecepatiksi tetapi zatersebut tidak mengalami
perubahan kimia pada akhir reaksi. Katalis tidakpbegaruh pada energi bebAG 0, jadi juga tidak
berpengaruh terhadap tetapan kesetimbangan k. Uwysukenaikan konsentrasi katalis juga menaik
kecepatan reaksi, jadi katalini ikut dalam reaksi tetapi pada akhir reaksi dipetn kembali (Sukardjc
2002).

Berdasarkan fasanya, proses katalisis dapat digkéon menjadi katalisis homogen dan kata
heterogen. Katalisis homogen ialah katalis yang memai fasa sama dengana campuran reaksinya,
sedangkan katalisis heterogen adalah katalis yarigea fasa dengan campuran reaks

Katalisis homogen kurang efektif dibandingkan dendatalisis heterogen karena heteroger
permukaannya. Pada katalisis homogen katalis dipisahkan dari produk dan sisa reaktanya sedar
katalisis heterogen pemisahan antara katalis dadugnya serta sisa reaktan mudah dipisahkan de
demikian, karena mudah dipisahkan dari campuraksi@ga dan kestabilannya terhadap perlakuan
katalisis heterogen lebih banyak digunakan dalatustri kimia (Meheet al, 2004)

Tanaman jagung merupakan bahan baku industri pdé&arpangan serta sebagai makanan pok
beberapa daerah di Indonesia. Selain kandungamlkidriat yang dimiliki jaung, didalam jagunterdapat
vitamin A dan E yang dapat menjadi antioksii

Untuk dapat memperoleh biodiesel dengan kualitasgy \zaik, diperlukan penambahan antioksi
.Tanaman jagung yang mengandung senyawa anti okbetaotensi untuk digunakan seai aditif dalam
biodiesel. Proses pengambilan senyawa anti oksil@mmnya menggunakan cara ekstraksi (ki
superkatalitik). Ekstraksi kimia, pelarut yang digkan adalah senyawa etanol, methanol. Biodiesd
merupakan senyawa ester dari reaksi nk nabati dengan alcohol (etanol/metanol). Dengamyal potens
ini, penelitian ini akan dilakukan proses produkisidiesel dengan ekstrak etanol dari jag

@] Q
H.-C-0-C-E; H-.-C-OH R,-C-0-C:H:

O O

k
HC-OCER, + 3 CGH:OH HCOH + R;-CO-C3H;
‘ O ‘ o)

H--C-O-CER; H--C-OH B;-C-0- C:H:
{Gliserid} (Etanol} (Gliserol)} {Ester)

Antioksidan merupakan senyawa yang dalam konseénkasilpun dapat menahan terjadir
ketengikan dan menghambat reaksi oksidasi padaxbatrey mengandung lemak atau minyak (Matz, 1¢
Sherwin (1990) membagi antioksidan menjadi dua dateyaitu antioksidan primer dan antioksic
sekunder. Antioksidan primer merupakan substansp ydapt berperan sebagai akseptor radikal be
sehingga dapat menghambat mekanisme pembentukikalradbas pada proses oksidasi. Antioksidar
dimiliki karena adanya konfigurasi struktur fenalam molekulny:

Antioksidan ini dimiliki karena adanya konfirasi struktur fenol dalam molekulnya. Con
antioksidan primer ini adalah lesitin, tokoferolHB, BHT, propylgallate (PG), dan TBHQ. Antioksida
sekunder berfungsi untuk mendekomposisi hidropédeksienjadi bentt-bentuk non radikal. Antiokside
juga dgolongkan kedalam antioksidan alami dan antioksidaretik. Antioksidan alami merupak
antioksidan yang diekstrak dari ba-bahan alami, contohnya adalah vitamin A, karotenwithmin E,
senyawasenyawa fenol, dan tetrapirolik. Antioksidan siiktetoalah antioksidan yang dihasilkan dari ree
kimia, contohnya adalah BHA, BHT, propil galat, T®Hlan tokofero

Seorang ahli pakar kesehatan dari Universitas @ortedah membuktikan bahwa deng
mengkonsumsi jagung manis dapat meningkatkan leastioksidan, walaupun kadar vitamin C dal
jagung tersebut berkurang. Level antioksidan diwlemgan kemampuannya dalam menangkap radikal |
yang menyebabkan kerusakan tubuh dari oksiAktivitas antioksidannya sekitar 2 kali lipat dariokoli,
bayam, @n havermut, serta lebih dari 3 kali lipat dari dasemerah.Bahkan, memasak meningkatk
antioksidan dalam jagung manis. Jagung merupakambeuuyang kaya senyawa fenolik asam ferulic, ¢
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antikanker yang telah terbukti efektif dalam memeratghor paa kanker payudara dan kanker |
(Syafrudin,2007).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetalengaruh konsentrasi katalis dan pengaruh
perbandingan konsentrasi minyak dengan ekstrakngagerhadap karakteristik biodiesel selama wi
penyimpanan. Selain itu, penelitian ini juga beréi untuk mengetahui pengaruh antioksidan d
penyimpanan biodiesel yang ditunjukkan dengan aagkan dan viskosit:

. Metode Pendlitian
2.1 Bahan:

Bahan baku utama dalam penelitian ini ad«kstrak etanol jagungang diperoleh daiproses
ekstraksi etanol dan jagL. Bahan lain yang digunakan adald®H sebagai katal, minyak goreng 2
kali penyaringan, aquades, dan metanol untuk as

2.2 Peralatan :

Peralatan untuk pembuatekstrak etanol jagung terdiri ddebu leher tigamagnetic stirrer
termometer, pendingin balik, statif, klem, penampehkgtrak dan penan¢. Peralatan untuk produk
biodiesel terdiri dari labu leher tigmagnetic stirrey termometer, pendingin balik, statif, klem, d
penangas. Rangkaian alat untuk proses biodiesel tepsaja gambar 1 sedangkan alat urekstraksi
tersaji pada gambar 2.

j Keterangan : Tenmometer
I : 1.Labu leher tiga
= 2.Magnetic stirer '
+ pemanaS m;?lﬁ}:}_g?mmlmu
3.Termometer Pty S~
4.Waterbath L 4 T
5.Pendingin balik -Ma 3
65tat|f Puoaduk | ——
7.Klem =
Gambar 1. Rangkaian alat produksi biodi Gambar 2. Alaekstraksi

2.3Prosedur pembuatan ekstrak etanol jagung

Proses pembuataekstrak etanol jagunglilakukan dengan menghancurkan jagung kemu
memasukkan jagung yang sudah dihancurkan bersangametanol ke dalamat ekstraksi yang sudah
dilengkapi dengan penangas dan pendingin. Selairaldt ekstraksi dilengkapi dengan penamg
ekstrak etanol jagung.

2.4 Prosedur produksi biodiesel minyak goreng dengan katalis KOH

Proses produksi biodiesel yang digunakan adaleaksi transesterifikasi dengan metc
konvensional. Langkah awal untuk prksi biodiesel adalah minyak gorenethanol, dan katalis
dicampur dalam labu leher tiga. Perbandingal minyak dengan metanadliaduk dan dipanaskan pa
temperatur 70-8 selam 3 jam. Selanjutnya hasil reaksi transesterifikapisahkan menggunak:
dekanter untuk memisahkan antara biodiesel denlisera yang terbentuk. Kemudian hasil prodt
biodiesel dihitung konversinya dalam n Serta dianalisa densitas, angka penyabunan, argkégids
dan angka iod. Sedangkan untuk viskositas dan aaggen, pengukurang dilakukan setiap 5 hari s
sampai 20 hari penyimpan
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Pengaruh % katalisterhadap konversi biodiesel
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Gambar 3. Pengaruh % katalis terhadap konversidse

Pada gambar menunjukkan bahwa pada konsentrasi katalis 0,2%8tpai konsentrasi 19
semakin besar konsentrasi katalis KOH, maka konyargy terbentuk juga semakin besSedangkan
pada konsentrasi KOH 1.25% konversi yang diperaiehderung konstan. Hal tersebut dikarene
pada katalis cair yang digunakan adalah ion yangdaomng terjadinya reaksi sehingga semakin t
katalis yang digunakan maka semakin banyak ion mendorong terjadinya reaksi sehingga konv
semakin besar. Sedangkan penggunaan katalis dBtalsonversi tidak bertambah banyak dikarene

kesetimbangan reaksi transesterifikasi terjadi pagfaggunaan katalis 1%, sehingga pada penggt
diatas 1%konversi tidak bertambah secara signifil

3.2 Pengaruh perbandingan reaktan terhadap konversi biodiesel
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Gambar 4. Pengaruh perbandingan reaktan terhadeesd biodiest

Pada perbandingan reaktan menunjukkan semakini fogggandingan reaktan akdiperoleh
konversi yang semakin besar untuk suhu yang sarah.irl dikarenakan reaksi transesterifik
merupakan reaksi reversible sehingga hokum kesatigdn berlaku ada reaksi ini. Pemakaian <
satu reaktan yang berlebih akan menggeser keset@gen reaksi ke kanan atau ke arah proc
Sehingga dengan bertambahnya jumlah reaktan, jupraduk juga bertambah(konversi bertamk
(Levenspiel,1972) . Pada perbandingan reaktandath perbandingan reaktan yang optimum, u
perbandingan reaktan 1:konversi yang dihasilkan tidak bertambah signifikaiikarenakar
kesetimbangan reaksi transesterifikasi sudah targeala perbandingan reaktan
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3.3 Karakteristik Biodiesel

a. Pengaruh Konsentrasi Katalis

Karakteristik Hasl Analisa Standar SNI 04-7182-2006
Massa jenis (gram/cth 0,842 — 0,852 0,84 -0,87
Angka penyabunan (mg KOH/gr sam; 204,96 — 212,41 Maksimal 500
Angka Peroksida hari ke (mg NaS,Os/gr 56-6 Maksimal 6
sampel)
Angka lod( gr /100 gr sampe 90,15 - 93,87 Maksimal 115
Viskositas hari ke 0 (Centripois 3,9-47 23-6
Angka Asam Hari ke 0(mg KOH/gr samg 0,71 -0,79 Maksimal 0,8

b. Pengaruh Perbandingan Reaktan

Karakteristik Hasil Analisa Standar SNI 04-7182-2006
Massa jenis (gram/cth 0,84 — 0,849 0,84 - 0,87
Angka penyabunan (mg KOH/gr sam 208,87 — 213,98 Maksimal 500
Angka Peroksida hari ke (mg NaS,0s/gr 5-8,5 Maksimal 6
sampel)
Angka lod( gr /100 gr sampe 84,85 - 92,67 Maksimal 115
Viskositas hari ke 0 (Centripois 4-49 23-6
Angka Asam Hari ke mg KOH/gr sampe 0,72-0,78 Maksimal 0,8

Dari hasil pengukuran karakteristik biodiesel, fnpal dengan variasi perbandingan reak
memenuhi Standar SNI -71822006 meliputi massa jenis, angka penyabunan, aiogkaviskositas
dan angka asam pada hari ke 0. Sedangkan untula grgfoksida, pada variabel perbandin
reaktan 1:3 menunjukkan angka 8.5 yang berartiktidasuai dengan standar SNI. Se
perbandingan 1:3, pada perbandingan 1:4; 1:5 jugyapunyai data tidak sestSNI yaitu berturut —
turut 7.7; 5.8. sedangkan untuk perbandingan 1r61d@a mempunyai angka peroksida yang se
dengan SNI yaitu 5.8 dan 5. Hal tersebut dipenganelh jumlah antioksidan yang digunakan. Da
eksperimen ini etanol yang digunakan ah ekstrak etanol jagung dimana ekstrak ters
mengandung antioksidan dari jagung. Semakin banyafbandingan, maka semakin ban
antioksidan yang ditambahkan. Peran antioksidadahdmenahan oksidasi yang terjadi ditar
dengan kenaikan bilangan oksida yang kecil. Pada perbandingan 1:3 ; 1:4 d&nmmenunjukkal
bilangan peroksida yangcukup tinggi dikarenakarioksidan dalam ekstrak etanol jagung tic
cukup untuk menahan oksidasi yang ter

4. Kesmpulan
Hasil analisa betakaroten, trak etanol jagung mengandun®% dengan kadar etanol 99%. Biodie
yang diperoleh sudah sesuai dengan SNI. Hal ininflikkan dengan sifat fisik dan sifat kimia biodik:
Kenaikan viskositas dan angka asam semakin bergusasuai banyaknya ekstrak etanol jigg yang
digunakan. Hal tersebut membuktikan bahwa antiaksibekerja mengurangi reaksi oksic Konversi
pembuatan biodiesel terbesar ditunjukkan penggunaan reaktan 1:7 yaitu 8% dan pnggunaan katalis
1.25% yaitu 91,5%.
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